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ABSTRAK

DAMPAK SUDUT KEMIRINGAN CORONG OUTPUT DAN RPM
MOTOR PADA MESIN CETAK BRIKET TERHADAP KEPADATAN DAN
KARAKTERISTIK BRIKET ARANG TEMPURUNG KELAPA

Briket arang adalah bahan bakar padat yang dapat digunakan sebagai sumber energi
alternatif. Briket arang mengandung karbon dan mempunyai nilai kalor yang tinggi
serta dapat menyala dalam waktu yang lama. Briket arang terbuat dari 2 bahan
utama yakni serbuk biomassa padat yang telah dikarbonisasi dan bahan perekat.
Salah satu bahan utamanya adalah arang tempurung kelapa serta tepung tapioka
atau tepung kanji sebagai bahan perekatnya. Proses pembuatan briket dapat
dilakukan dengan berbagai macam teknik, salah satunya menggunakan mesin
pengepres tipe screw. Dalam jurnal ini peneliti mencoba untuk memperoleh data
bagaimana dampak sudut kemiringan corong output dan rpm motor terhadap
kepadatan serta karakteristik briket. Briket dibuat menggunakan mesin pengepres tipe
screw dengan menggunakan variabel sudut 10°15 °20 25 °30 ° dan variabel
putaran motor 50 rpm dan 70 rpm. Didapatkan nilai kepadatan tertinggi pada
variabel sudut 10° pada kedua variabel rpm sebesar 0,85g/cm3, nilai kalor tertinggi
pada variabel sudut 30° pada kedua variabel rpm sebesar 7631,7329kal/g, kadar air
terendah pada variabel sudut 25° pada variabel putaran motor 50 rpm sebesar 6,02%,
serta dengan nilai shatter index 0% pada semua spesimen.

Kata kunci: sudut kemiringan corong, rpm, briket arang tempurung kelapa,
kepadatan, nilai kalor
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ABSTRACT

THE IMPACT OF THE OUTPUT FUNNEL TILT ANGLE AND MOTOR
RPM ON THE BRIQUETTE MOLDING MACHINE ON THE DENSITY
AND CHARACTERISTICS OF COCONUT SHELL CHARCOAL
BRIQUETTES

Charcoal briquettes are solid fuel that can be used as an alternative energy
source. Charcoal briquettes contain carbon and have a high heating value and
can burn for a long time. Charcoal briquettes are made from 2 main ingredients,
namely solid biomass powder that has been carbonized and adhesive. One of the
main ingredients for making briquettes is coconut shell charcoal and tapioca
flour or starch as the adhesive. The process of making briquettes can be done
using various techniques, one of which is using a screw type pressing machine.
In this journal, researchers try to obtain data on the impact of the angle of
inclination of the output funnel and motor rpm on the density and characteristics
of briquettes. Briquettes are made using a screw type pressing machine using
variable angles of 10°, 15 °, 20 °, 25 °, 30 ° and variable motor rotation of 50
rpm and 70 rpm. The highest density value was obtained at the 10° angle variable
in both rpm variables of 0.85g/cm3, the highest heating value at the 30° angle
variable in both rpm variables was 7631.7329cal/g, the lowest water content was
at 25° angle and 50 rpm motor rotation variable of 6.02%, and with a shatter
index value of 0% for all specimens.

Key words: funnel tilt angle, rpm, coconut shell charcoal briquettes, density,
calorific value
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